
1 

 

1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Lembaga keuangan syariah sebagai alternatif dikalangan pengguna jasa 

perbankan menerapkan prinsip islam dalam kegiatan ekonomi. Bukan sekedar 

sebagai lembaga bisnis semata tetapi lembaga keuangan syariah juga lembaga 

keuangan yang bersifat sosial dalam rangka meningkatkan ekonomi masyarakat, 

Meskipun banyak masyarakat yang membutuhkan dan mendambakan keberadaan 

bank berdasarkan prinsip syariah namun pada kenyataannya mereka belum 

sepenuhnya memahami produk-produk, mekanisme, dan sistem yang diterapkan 

oleh bank syariah.  

Pembiayaan dengan sistem bagi hasil, tingkat keuntungan bank ditentukan 

dari besarnya keuntungan usaha sesuai dengan sistem bagi hasil. Sistem bagi hasil, 

keuntungan ditentukan oleh nisbah bagi hasil yang telah disepakati bersama oleh 

kedua belah pihak yang bertransaksi di awal transaksi. Produk perbankan syariah 

yang termasuk ke dalam kelompok sistem bagi hasil adalah mudharabah dan 

musyarakah. 

Di dalam sistem terdapat pengendalian internal harus dilaksanakan 

seefektif mungkin dalam suatu perusahaan untuk mencegah dan menghindari 

terjadinya kesalahan, kecurangan, dan penyelewengan. Di perusahaan kecil, 

pengendalian masih dapat dilakukan langsung oleh pimpinan perusahaan. Namun 

semakin besar perusahaan, dimana ruang gerak dan tugas-tugas yang harus 

dilakukan semakin kompleks, menyebabkan pimpinan perusahaan tidak mungkin 

lagi melakukan pengendalian secara langsung, maka dibutuhkan suatu 

pengendalian internal yang dapat memberikan keyakinan kepada pimpinan bahwa 

tujuan perusahaan telah tercapai dan aset yang dimiliki suatu perusahaan tersebut 

aman.  

Pengendalian internal hal yang mendasar dalam sistem akuntansi. 

Pengendalian internal (internal control) merupakan kebijakan dan prosedur yang 

melindungi aktiva perusahaan dari kesalahan penggunaan, memastikan bahwa 

informasi usaha yang disajikan akurat dan meyakinkan bahwa hukum serta 

peraturan telah diikuti. Pengendalian internal yang baik diperoleh dari suatu 

struktur yang terkoordinasi, yang berguna bagi perusahaan untuk menyusun 

laporan keuangan yang lebih teliti, mencegah kecurangan-kecurangan, dan 

mengamankan kekayaan-kekayaan. 

Oleh karena itu, kasus yang terdapat pada petugas account officer BPRS 

Amanah Ummah Cabang Bogor terdapat penipuan oleh nasabah bahwa tidak 

terdapat tempat usaha ketika ingin melakukan survey tempat usaha nasabah, tetapi 

karena BPRS Amanah Ummah Cabang Bogor memiliki internal control yang baik 

maka proses selanjutnya di batalkan dan tidak sampai kepada proses pencairan 

dana. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraiaan latar belakang di atas, maka dapat diambil suatu 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana prosedur pembiayaan modal usaha dengan metode bagi hasil pada 

BPRS Amanah Ummah Cabang Bogor? 

2. Dokumen dan catatan akuntansi apa saja yang terkait dengan sistem 

pembiayaan modal usaha pada BPRS Amanah Ummah Cabang Bogor? 

3. Internal control apa saja yang terkait dengan sistem pembiayaan modal usaha 

pada BPRS Amanah Ummah Cabang Bogor?  

 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan yang diharapkan dalam tugas akhir ini yaitu : 

1. Mengidentifikasi prosedur pembiayaan modal usaha dengan metode bagi hasil 

pada BPRS Amanah Ummah Cabang Bogor 

2. Menguraikan dokumen dan catatan akuntansi yang terkait dengan sistem 

pembiayaan modal usaha pada BPRS Amanah Ummah Cabang Bogor 

3. Menguraikan internal control yang terkait dengan sistem pembiayaan modal 

usaha pada BPRS Amanah Ummah Cabang Bogor 

1.4 Manfaat  

Manfaat dari penulisan tugas akhir ini adalah memberikan informasi 

mengenai prosedur pembiayaan modal usaha dengan metode bagi hasil pada 

BPRS Amanah Ummah Cabang Bogor, dokumen dan catatan akuntansi yang 

terkait dengan sistem pembiayaan modal usaha pada BPRS Amanah Ummah 

Cabang Bogor, serta menambah pengetahuan tentang internal control yang terkait 

dengan sistem pembiayaan modal usaha pada BPRS Amanah Ummah Cabang 

Bogor. 

 

 

 

2 TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sistem Akuntansi 

Sistem berasal dari bahasa latin (systema) dan bahasa Yunani (sustema) 

artinya suatu kesatuan komponen atau elemen yang dihubungkan bersama untuk 

memudahkan aliran informasi, materi dan energi. Isitlah ini sering digunakan 

untuk menggambarkan suau entitas yang eraksi, dimana sering kali menggunakan 

suatu model matematika. 

Sistem merupakan suatu kesatuan yang memilki tujuan bersama dan 

memiliki bagian-bagian yang penting berintegrasi satu sama lain. Sebuah sistem 


